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Abstrak 

Desa Tepisari, Kabupaten Sukoharjo memiliki potensi lokal berupa tanaman lidah buaya yang 

melimpah sehingga mampu dijadikan sebagai sumber ekonomi masyarakat. Namun, potensi 

tersebut belum mampu dimaksimalkan oleh masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji bagaimana pelatihan digital marketing dapat meningkatkan nilai ekonomi lidah buaya 

melalui produk berupa ”Jus Lia”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif dengan pendeketan deskriptif analitik. Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya 

konversi lidah buaya menjadi jus diharapkan mampu meningkatkan nilai ekonomi tanaman. 

Pelatihan digital marketing yang dilakukan juga membantu meningkatkan pemahaman 
masyarakat terhadap variasi penjualan sehingga diharapkan mampu meningkatkan hasil 

pemasaran. Pemberdayaan yang dilakukan membawa desa ke arah swasembada karena mampu 

mengoptimalkan potensi yang ada. 

Kata Kunci 

Desa, kelompok wanita tani, lidah buaya, pemberdayaan masyarakat 
 

Abstract 

Tepisari Village, Sukoharjo Regency has local potential in the form of abundant aloe vera 

plants that can be used as a source of community economy. However, this potential has not 

been able to be maximized by the community. This research aims to examine how digital 

marketing training can increase the economic value of aloe vera through products in the form 
of "Lia Juice". The method used in this research is a qualitative method with an analytical 

descriptive approach. The results showed that the conversion of aloe vera into juice is expected 

to increase the economic value of the plant. The digital marketing training conducted also helps 

increase the community's understanding of sales variations so that it is expected to increase 

marketing results. The empowerment carried out brings the village towards self-sufficiency 

because it is able to optimize existing potential. 

Keywords 
Village, women farmers group, aloe vera, community empowerment village 
 

Pendahuluan 

Pemberdayaan masyarakat merupakan sebuah konsep dan praktik penting dalam pembangunan 

sosial karena bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup dan kemandirian masyarakat dalam 

berbagai aspek kehidupan. Pemberdayaan masyarakat dapat diartikan sebagai sebuah proses 

yang melibatkan kekuatan hubungan antara individu yang berbeda atau kelompok sosial dalam 

masyarakat secara silih berganti. Pemberdayaan masyarakat secara luas dilihat dalam konteks 
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program sebagai proses di mana individu, kelompok, dan komunitas menuju ke arah yang lebih 

baik, terorganisir, dan berbasis luas sebagai bentuk dari aksi sosial (Laverack, 2006).  

Salah satu prinsip utama pemberdayaan masyarakat adalah penghormatan terhadap 

diversitas budaya dan konteks lokal (Unayah & Sabarisman, 2016). Pendekatan ini mengakui 

bahwa setiap masyarakat memiliki kebutuhan, nilai, dan aspirasi yang unik sehingga program 

pemberdayaan harus disesuaikan dengan karakteristik dan kepentingan khusus masyarakat 

tersebut. Pemberian akses kepada sumber daya ekonomi yang mencakup upaya untuk 

meningkatkan ekonomi masyarakat melalui program-program yang memungkinkan mereka 

untuk mendapatkan penghasilan yang cukup demi memenuhi kebutuhan dasar mereka (Utama 

& Hartati, 2023). Melalui hal tersebut, masyarakat dapat menciptakan peluang ekonomi yang 

lebih baik, seperti usaha kecil dan menengah, yang pada nantinya dapat menciptakan lapangan 

kerja dan pertumbuhan ekonomi lokal (Noor, 2011). Salah satunya dengan mendirikan sebuah 

kelompok tani.  

Hasil penelitian Siti dan Ilyas menggambarkan bahwa proses pemberdayaan KWT Asri di 

Dukuh Dawung Kelurahan Kedungpane Kecamatan Mijen Kota Semarang sudah berjalan 

dengan baik dan tertstruktur sesuai dengan teori proses pemberdayaan. Dampak yang terjadi 

adalah dengan adanya peningkatan keterampilan, wawasan, serta ekonomi bagi anggota KWT 

Asri (Afifah & Ilyas, 2021). Hal itu selaras dengan hasil penelitian Fadilla dan Hartati bahwa 

adanya potensi sumber daya alam di Desa Tepisari yaitu Labu Kuning dan melakukan kegiatan 

pengabdian berupa pelatihan pengolahan labu kuning menjadi stik labu kuning. Hasil yang 

diperoleh yaitu partisipan aktif dan sangat antusias mengikuti kegiatan pelatihan. Penelitian ini 

memiliki kebaruan metode berupa pelatihan digital marekting dan kebaruan subjek kajian 

berupa optimalisasi produk lidah buaya. Bidang keilmuan sosiologi yang menjadi disiplin ilmu 

peneliti membantu peneliti melakukan upaya pemberdayaan masyarakat secara lebih optimal 

dan komprehensif. 

Desa Tepisari memiliki potensi di bidang pertanian berupa tanaman lidah buaya. Tanaman 

lidah buaya atau dalam bahasa latin disebut genus aloe mengandung banyak manfaat bagi 

kesehatan tubuh, diantaranya kandungan berbagai mineral dalam lidah buaya, seperti selenium, 

kalsium, magnesium, kalium, natrium, seng, tembaga, mangan dan kromium yang dapat 

memperlancar sistem metabolisme tubuh sehingga membantu pembakaran lemak, mendukung 

kontrol gula darah, mencegah diabetes dan menurunkan berat badan (Marhaeni, 2020). Selain 

itu, tanaman lidah buaya juga dapat diolah menjadi beberapa produk, salah satunya menjadi 

minuman fungsional. Minuman fungsional dari tanaman lidah buaya ini diberi label “Jus Lia” 

atau singkatan dari jus lidah buaya. Jus lidah buaya ini juga dapat diberi perisa rasa yang variatif 

sehingga dapat meningkatkan minat konsumen. 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Sumber Makmur Desa Tepisari mampu mengolah sumber 

daya alam mereka menjadi suatu produk minuman jus lidah buaya yang diberi nama Jus Lia. 

Akan tetapi, Kelompok Wanita Tani Sumber Makmur mengalami kendala dalam beberapa hal, 

terutama aspek pemasaran dan penjualan produk. Kendala yang pertama, yaitu kurangnya 

sosialisasi atau arahan baik dari kelurahan atau dinas terkait mengenai pemasaran produk Jus 

Lia tersebut. Selain itu, produk Jus Lia hanya diedarkan saat bazar atau acara besar di Tepisari 

dan di toko pribadi milik Ketua KWT, yaitu Ibu Suparni. Oleh karena itu, produk Jus Lia tidak 
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dikenal masyarakat luas dan hanya didistribusikan di Desa Tepisari saja. Hal tersebut 

diperparah dengan keadaan mayoritas anggota kelompok wanita tani kurang handal dalam 

menggunakan sosial media. Padahal, di zaman serba digital seperti sekarang, media sosial 

merupakan salah satu alat terbaik untuk mempromosikan suatu produk. Berdasarkan pemaparan 

diatas, maka peneliti akan mengkaji bagiamana peran pelatihan digitial markting dapat 

meningkatkan penjualan produk Jus Lia sebagai salah satu bentuk pengabdian masyarakat. 

Penelitian ini menjadi kebaruan praktis karena sebelumnya belum ada penelitian dengan topik 

serupa pada subjek dan objek penelitian. Bidang keilmuan sosiologi yang menjadi disiplin ilmu 

peneliti membantu peneliti melakukan upaya pemberdayaan masyarakat secara lebih optimal 

dan komprehensif 
 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Metode kualitatif memungkinkan peneliti untuk menemukan data-data 

yang bersifat alamiah secara lebih mendalam (Sugiyono, 2008). Sedangkan pendekatan 

deskriptif membantu peneliti untuk menggambarkan data seacara lebih komprehensif. Data 

dianalisis melalui model Saldana, Miles dan Huberman, yaitu proses kondensasi data, analisis 

data, dan penarikan kesimpulan (Miles dkk., 2014). Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Tepisari, Kecamatan Polokarto, Kabupaten Sukoharjo. Alasan pemilihan lokasi penelitian ini 

adalah Desa Tepisari dinilai sangat memiliki potensi yang bisa digunakan untuk membangun 

desa tersebut dan juga bisa menjadi salah satu Upaya untuk Pembangunan ekonomi 

berkelanjutan khususnya untuk desa tersebut. Sumber data yang didapatkan pada artikel ini 

melalui observasi atau pengamatan secara langsung, serta wawancara dengan para informan 

yang telah ditentukan, sebagai data primer dan data sekunder diperoleh melalui kajian Pustaka, 

buku serta jurnal. 
 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan pemahaman anggota kelompok wanita tani 

terhadap digital marketing yang signifikan. Hal tersebut diukur dari survei yang dilakukan 

peneliti saat sebelum dan sesudah penelitian dilakukan.  
 

Tabel 1 

Tingkat Pemahaman Digital Marketing Sebelum Penelitian 

No. Pemahaman terhadap Digital Marketing Jumlah Anggota KWT 

1 Tidak mengetahui 35 

2 Kurang mengetahui 13 

3 Mengetahui 2 

4 Sangat mengetahui 0 
 

Tabel 2 

Tingkat Pemahaman Digital Marketing Setelah Penelitian 

No. Pemahaman terhadap Digital Marketing Jumlah Anggota KWT 

1 Tidak mengetahui 0 

2 Kurang mengetahui 4 

3 Mengetahui 36 

4 Sangat mengetahui 10 
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Adanya hasil yang positif diharapkan mampu meningkatkan hasil pemasaran produk Jus 

Lia sehingga dapat memberikan tambahan pemasukan bagi ekonomi masyarakat. Proses 

pemberdayaan yang dilakukan dengan melibatkan masyarakat diharapkan mampu membentuk 

soft skill anggota kelompok wanita tani sebagai optimalisasi produk Jus Lia yang berkelanjutan. 
 

Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa rangkaian kegiatan, yaitu identifikasi masalah, 

penyusunan program bersama kelompok wanita tani, pelaksanaan program, dan monitoring 

serta evaluasi usaha. Identifikasi masalah dilakukan dengan melakukan survei dan kunjungan 

kepada Kelompok Wanita Tani Sumber Makmut. Kemudian melakukan FGD (Focus Group 

Discussion) bersama stakeholder Desa Tepisari dan Kelompok Wanita Tani Desa Tepisari 

Sumber Makmur untuk menemukan permasalahan yang ada di KWT Sumber Makmur. 

Berdasarkan diskusi dengan pihak terkait, diperoleh beberapa permasalahan Kelompok Wanita 

Tani Sumber Makmur, diantaranya, yaitu kurangnya pengetahuan mengenai pemasaran dan 

penjualan produk dari Jus Lia, tidak adanya sosialisasi atau pelatihan dari dinas terkait 

mengenai pemasaran yang tepat dilakukan. Partisipasi dari anggota KWT yang kurang karena 

tidak adanya kejelasan pembagian kerja di KWT. Mayoritas anggota KWT adalah ibu-ibu 

pedesaan yang kurang paham mengenai digital marketing, ditambah lokasi Desa Tepisari yang 

dapat dikatakan jauh dari perkotaan.  

Setelah menemukan permasalahan yang ada, peneliti berdiskusi kembali dengan 

stakeholder dan ketua kelompok wanita tani terkait strategi dan program yang hendak 

dilaksanakan. Setelah dilakukan diskusi, maka penulis memberikan beberapa strategi untuk 

menjawab permasalahan yang ada. Diantaranya yaitu pelatihan/workshop kepada Kelompok 

Wanita Tani Sumber Makmur agar memahami digital marketing dan bagaimana penerapannya 

untuk produk Jus Lia. Kemudian, strategi selanjutnya yadalah rebranding produk Jus Lia terkait 

kemasan dan desain pada botol kemasan Jus Lia. Strategi terakhir yaitu pemasaran dan 

penjualan secara masif produk Jus Lia baik melalui platform online atau offline. Untuk platform 

online yang digunakan, yaitu Facebook, Shopee, Lazada, dan Instagram. Pemasaran secara 

offline yaitu penjualan produk Jus Lia diluar Desa Tepisari atau acara-acara di areal kampus 

UNS. 

Program dilaksanakan menjadi dua tahap, yaitu tahap pelatihan pemasaran dan tahap 

optimalisasi produk Jus Lia. Pelatihan dan pendampingan diberikan kepada kelompok produsen 

tentang strategi pemasaran dan penjualan yang efektif. Pelatihan ini akan membekali mereka 

dengan keterampilan untuk memasarkan "Jus Lia" dengan baik dan mencapai target pasar. 

Pelatihan ini menjadi penting karena hasil survei yang peneliti lakukan menunjukan bahwa dari 

50 anggota kelompok wanita tani hanya dua orang yang memiliki pengetahuan mengenai digital 

marketing. Namun, setelah dilakukan pelatihan diperoleh bahwa 36 anggota kelompok wanita 

tani telah memiliki pemahaman mengenai digital marketing, 10 anggota sangat memahami, dan 

sisanya kurang memahami. 

Adanya peningkatan pemahaman terhadap digital marketing secara bertahap diharapkan 

mampu meningkatkan penjualan produk karena variasi pemasaran yang dilakukan (Adi dkk., 

2023). Proses analisis peningkatan pemasaran dilakukan melalui monitoring secara berkala 

terhadap kinerja usaha "Jus Lia," termasuk produksi, penjualan, dan dampak sosial ekonomi. 
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Selanjutnya evaluasi dilakukan untuk membantu perbaikan dan pengembangan lebih lanjut agar 

usaha "Jus Lia" semakin berkembang dan memberikan manfaat yang optimal. Evaluasi 

dilakukan berdasarkan tiga aspek, yaitu pemahaman anggota KWT terhadap digital marketing, 

jumlah anggota KWT yang memahami konsep dan praktik digital marketing, dan keberlanjutan 

program. 

Dari hasil pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, maka pemberdayaan sangatlah 

berguna untuk memberikan pengetahuan tentang pengelolaan potensi desa. Pemberdayaan 

masyarakat desa melibatkan beberapa elemen kunci, diantaranya. Partisipasi aktif, masyarakat 

desa harus memiliki akses dan keterlibatan dalam pengambilan keputusan yang memengaruhi 

kehidupan mereka (Asyiawati dkk., 2021). Partisipasi aktif ini mencakup pemahaman tentang 

hak-hak dan tanggung jawab mereka dalam proses pembangunan. Peningkatan kapasitas, 

masyarakat desa harus diberdayakan dengan pengetahuan, keterampilan, dan akses informasi 

yang diperlukan untuk merencanakan dan melaksanakan proyek-proyek pembangunan. 

Kemudian keberlanjutan, pemberdayaan masyarakat desa harus berorientasi pada hasil jangka 

panjang dan keberlanjutan (Asyiawati dkk., 2021). Ini mencakup pengembangan kapasitas 

institusi lokal untuk mengelola program-program pembangunan dan sumber daya yang ada. 

Hadirnya kelompok wanita tani di sebuah desa, menjadikan wadah bagi para masyarakat 

khususnya kaum wanita untuk mengelola dan mengekspresikan pemikirannya dibidang 

pertanian (Margayaningsih, 2020). Selain itu, kelompok ini juga bisa sebagai wadah bagi kaum 

wanita, untuk bisa mengambil peran dalam upaya pembangunan melalui permberdayaan 

masyarakat, selain untuk pemberdayaan masyarakat, mungkin ini bisa juga menjadi awalan 

untuk membentuk agropreneur, yang mana agropreneur sendiri dapat diartikan sebagai 

kesiapan seseorang untuk menciptakan usaha di bidang pertanian (Larasati dkk., 2023) yang 

kemudian bisa menjadi target jangka panjang dari sebuah desa, dengan berbekal pengetahuan 

dan keterampilan yang didapatkan selama mengikuti kegiatan pemberdayaan tersebut 

diharapkan dapat menjadi kekuatan bagi KWT untuk membuat usaha yang menguntungkan 

sehingga dapat meningkatkan perekonomian mereka (Sunaryo dkk., 2021) 

Kegiatan-kegiatan pemberdayaan seperti tidak bisa dilakukan tanpa adanya dukungan dan 

pendampingan dari desa. Pendamping desa sangatlah penting dalam proses pembangunan dan 

pemberdayaan masyarakat desa, dimulai dari perencanaan hingga monitoring dan evaluasi 

(Suswanto dkk., 2019) sehingga pemberdayaan bisa lebih terarah dan efisien. Selain daripada 

pendampingan, tentunya pemberdayaan yang demikian memerlukan bantuan berupa sumber 

dana, karena salah satu tujuan dari adanya dana desa yaitu untuk Pembangunan dan 

pemberdayaan masyarakat (Hulu dkk., 2018). Disamping, faktor-faktor itu, kita dapat melihat 

bahwa keterlibatan masyarakat dalam kegiatan pemberdayaan akan bisa menambah 

pengetahuan, pengalaman, serta bisa juga menumbuhkan ide/gagasan baru, yang nantinya bisa 

dirasakan manfaatnya dari masyarakat itu (Anita, 2020). 

Pemanfaatan sumber daya desa juga haruslah bijak agar semua sumber daya yang ada bisa 

menjadi potensi yang bisa memberikan manfaat ekonomi dan sosial bagi masyarakat desa (Bay 

dkk., 2017). Di Desa Tepisari sendiri beberapa potensi sudah berada dibawah naungan 

administrasi desa yang kemudian pengolahannya dikembalikan kepada kelompok masyarakat 

itu sendiri. Selain sudah dinaungi oleh administrasi desa, potensi-potensi ini sering kali 
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mendapatkan pasokan dana atau dalam bentuk lainnya dari pihak desa itu sendiri atau bahkan 

bantuan dari pemerintah kabupaten Sukoharjo. 

Selain memiliki potensi yang bagus, namun, ada beberapa hal yang bisa menjadi tantangan 

untuk pemberdayaan masyarakat desa yang khususnya terjadi di Desa Tepisari, diantaranya 

yaitu, Kemiskinan, ada beberapa masyarakat yang hidup dibawah garis kemiskinan dan 

seringkali memiliki akses terhadap sumber saya dan peluang yang ada. Pendidikan, hal ini juga 

menjadi tantangan untuk pemberdayaan masyarakat, karena tidak semua penduduk di Desa 

Tepisari memiliki tingkat pendidikan yang relevan. Lingkungan, perubahan iklim dan 

kerusakan lingkungan juga bisa mempengaruhi pemberdayaan masyarakat, dalam hal ini ketika 

kemarau panjang melanda, banyak lahan-lahan yang potensial mengalami kekeringan.  
 

Simpulan  

Pemberdayaan masyakarat desa sangatlah penting untuk dilakukan karena banyak sekali 

manfaat ketika sudah berhasil memperdayakan sebuah masyakat. Selain itu, pendampingan 

serta bantuan dari pihak-pihak terkait juga sangatlah penting untuk membantu pemberdayaan 

masyarakat, program-progam juga dibutuhkan untuk proses pemberdayaan masyarakat. Secara 

garis besar, adanya pemberdayaan masyarakat desa untuk mengolah lidah buaya yang 

merupakan potensi desa tersebut dan kemudian dari bisa membantu meningkatkan 

perekonomian masyarakat desa. Adanya pelatihan digital marekting mampu meningkatkan soft 

skill anggota kelompok wanita tani dalam variasi pemasaran sehingga diharapkan mampu 

menghadirkan kegiatan ekonomi yang berkelanjutan. Selain dari meningkatkan perekonomian, 

adanya pemberdayaan masyrakat desa bisa mendorong menjadi desa swasembada yang dimana 

masyarakatnya sudah mampu mengolah dan memanfaatkan sumber daya yang ada untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan mendorong menjadi desa swasembada, yang bisa 

menjadi salah satu upaya untuk pembangunan yang berkelanjutan. 
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